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RINGKASAN

NOVA ELISA FITRI Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Kotoran
Hewan terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) di Lahan Pasang Surut (Dibimbing oleh ERNI HAWAYANTI,
dan DESSY TRI ASTUTI).

Untuk menentukan jenis dan takaran pupuk organik kotoran Hewan yang
terbaik, terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Bawang Merah (Allium
ascolanicum L.) di1 lahan pasang surut. Penelitian 1n1 dilaksanakan di salah satu
lahan milik petani di jalan. HM Asyik Aqil. RT 49 RW.17 Kelurahan Sukajadi
Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan,
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai Maret 2022. Metode
penelitian in1 menggunakan rancangan petak terbagi (split plot design). Dengan 2
perlakuan yaitu 1. Jenis pupuk organik kotoran hewan dan 2. Takaran pupuk
organik kotoran hewan yang diulang 3 kali dan 6 tanaman sempel dari setiap
perlakuan. Perlakuan yang diteliti dalam penelitian ini meliputi petak utama
pemberian jenis pupuk organik kotoran hewan(O) yang terdir1 dari O;= pupuk
organik kotoran walet, O.= pupuk organik kotoran ayam, Oz= pupuk organik
kotoran kerbau. Anak petak takaran pupuk organik(T) Yang terdiri dari Ti= 2,5
ton/Ha, T>= 5 ton/Ha, Ts=7,5 ton/Ha. Pengubah yang diamati dalam penelitian in1
adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah daun (Helai), Jumlah Umbi(Umbi), Jumlah
Anakan per rumpun (Anakan), Berat Umbi per rumpun(g), Berat Umbi per
Petak(Kg). Hasil penelitian menunjukan kombinasi perlakuan antara jenis pupuk
organik kotoran hewan walet dengan takaran pupuk organik 5 ton/ha sesuai
dengan tingkat perlakuan memberikan pengaruh tertinggi terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah sebesar 2,83 Kg/petak atau setara dengan

11,32 ton/ha.
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SUMMARY

NOVA ELISA FITRI Effect of Animal Manure Organic Fertilier on
Growth and Production of Shallots (Allium ascalonicum L.) in Tidal Land
(Supervised by ERNI HAWAYANTI, and DESSY TRI ASTUTI).

To determine the best type and dose of organic animal manure for the
growth and production of shallots (Allium ascalonicum L.) in tidal land. This
research was carried out in one of the farmers’ land on the road. HM Asyik Aqil.
RT 49 RW.17 Sukajad:r village, Talang Kelapa District, Banyuasin Regency,
South Sumatra Province, This research was carried out from January to March
2022. This research method uses a ( split plot design). With 2 treatments, namely
1. Type of organic animal manure and 2. The dose of organic fertilizer of animal
manure repeated 3 times and 6 sample plants from each treatment. The treatments
studied 1n this study included the main plot of giving the type of organic animal
manure (O) which consisted of Ol = organic swallow manure, O2 = organic
chicken manure, O3 = organic buffalo manure. Sub plots of organic fertilizer (T)
which consist of T1 = 2.5 tons/ha. T2 = 5 tons/ha, T3 = 7.5 tons/ha. The modifiers
observed in this study were plant height (cm), number of leaves (strands), number
of tubers per clump (tuber), number of tillers per clump (saplings), weight of tuber
per clump (g), weight of tubers per plot (Kg). The results showed that the
combination of treatment between types of organic fertilizer swallow animal dung
with a dose of organic fertilizer of 5 tons/ha according to the level of treatment
gave the highest effect on shallots of 2.38 Kg or equivalent to 11.32 tons/ha.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
sayuran penting bagi masyarakat baik dilihat dari nilai ekonomisnya yang tinggi
maupun dari kandungan gizinya. Meskipun bawang merah bukan Kkebutuhan
pokok, namun kebutuhan bawang merah tidak dapat dihindari oleh konsumen
rumah tangga sebagai pelengkap bumbu masakan sehari-hari. Kegunaan lain dari
bawang merah ialah sebagai obat tradisional yang manfaatnya sudah dirasakan
oleh masyarakat luas. Demikian pula pesatnya pertumbuhan industr1 pengolahan
makanan akhir-akhir ini juga cenderung meningkatkan kebutuhan bawang merah
di dalam negeri (Fimansyah dan Sumarni, 2013).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020), produksi tanaman bawang
merah di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2019 sebesar 1.390,00 ton
sedangkan pada tahun 2020 sebesar 934,00 ton, yang artinya mengalami
menurunan produksi sebesar 456,00 ton. Sedangkan kebutuhan konsumsi bawang
merah di provinsi sumatera selatan tahun 2020 yaitu sebesar 31.190.64 ton
(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2020). Penurunan produksi bawang merah
dapat mempengaruhi ketersediaan produksi bawang merah menjadi berkurang,
sehingga perlu adanya peningkatan produksi bawang merah dengan memperbaiki
teknik budidaya maupun pengoptimalan fungsi tanah.

Sumatera Selatan memiliki luas lahan rawa pasang surut adalah 961.00 ha,
359.250 ha di antaranya sudah di reklamasi. Untuk mengimbangi lahan produktif,
serta mendukung ketahanan pangan dan pengembangan agribisnis, maka
pengembangan lahan pasang surut harus benar-benar dilakukan secara cermat dan
hati hati, disesuaikan dengan Kkarateristik wilayahnya. Lahan pasang surut
merupakan lahan marginal, dengan Kkarateristik lahan yang tidak stabil dan selalu
berubah sesuai dengan perubahan lingkungan. Secara umum kendala yang

dihadapi dalam perkembangan lahan rawa pasang surut mencakup aspek biofisik,
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biologis, sosial-ekonomi dan kelembagaan (Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian, 2012).

Upaya untuk meningkatkan produksi tanaman bawang merah antara lain
dengan perbaikan sistem budidaya misalnya pada media tanam. Media tanam
merupakan tempat berkembangnya akar dalam menyerap unsur hara dan air serta
tanaman dapat tumbuh tegak. Setiap tanaman memiliki kriteria media tanam
tersendiri sehingga terjadi adanya perbedaan komposisi media untuk setiap jenis
tanaman. Salah satu bahan vyang dapat ditambahkan untuk mendapatkan
kriteria media yang baik yaitu dengan menambahkan bahan organik (Lingga dan
Marsono, 2013).

Pupuk organik adalah bahan yang mengandung unsur hara yang seimbang
(unsur hara makro atau mikro) yang berasal dari bahan alami yang bisa
dimanfaatkan oleh tanaman. Selain bermanfaat terhadap perbaikan sifat fisik
tanah, pupuk organik juga dapat meningkatkan kualitas sifat kimia dan biologi
tanah seperti meningkatnya ketersediaan kandungan unsur hara dan aktivitas
mikroorganisme tanah (Parnata 2010). Hawayanti dan Palmasari (2019)
menyatakan pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya
terdiri dari bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah
melalui proses rekayasa,dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk
mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik kimia dan biologi tanah.

Di dalam kotoran walet terdapat kandungan nutrisi yang sangat tinggi juga
baik bagi tanah, seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsum, magnesium dan sulfur.
Manfaat kotoran burung walet dari segi pertanian juga sangat banyak. Karena
40% kotoran walet ini terbuat dari material organik murni sehingga sangat efektif
untuk memperbaiki serta memperkaya nutrisi tanah. Jenis bahan organik yang
digunakan untuk menambahkan unsur hara pada penelitian ini adalah pupuk
kotoran walet (Nanda et.al 2022).

Dari hasil penelitian Harsani dan Muhdiar (2019), Penggunaan kompos

feses walet sejumlah 20 ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
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tanaman bawang merah yaitu 6,92 ton/ha. Hal ini diduga dengan semakin banyak
kotoran walet diberikan maka sifat fisik, kimia, dan biologi akan semakin lebih
baik dalam mendukung pertumbuhan tanaman. Menurut Kristina dan Rahmi
(2018) menyatakan bahwa pupuk kotoran walet memiliki kandungan yaitu 0,15 %
N:211 % P;5993 % K.

Pupuk kandang ayam yang mempunyai manfaat bagi tanaman kadar P
yang relatif lebih tinggi dari pupuk kandang lainnya. Idris et.al.(2018)
menyatakan bahwa pupuk kandang ayam secara keseluruhan memberikan
pengaruh lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah bila
dibandingkan dengan jenis pupuk kandang sapi dan kambing. pemberian pupuk
kandang dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman karena dapat meningkatkan
kadar humus dan unsur hara dalam tanah. Pupuk kandang mempunyai
kemampuan untuk merubah semua faktor-faktor kesuburan tanah seperti unsur
hara menaikkan kandungan humus dan struktur tanah. Dari aspek fisik pupuk
kandang mendorong proses penggemburan tanah sehingga dapat menunjang
perttumbuhan dan perkembangan tanaman bawang merah. Menurut lingga dalam
Hartatik dan Widowati (2006) yang menyatakan bahwa pupuk Kandang ayam
memiliki kandungan N yang cukup tinggi yakni 1,5 %, 1,3 % (P) dan 0,8 % (K).
Dari hasil penelitian Hawayanti dan Palmasari (2018) perlakuan pupuk limbah
ternak ayam dan takaran 10 ton/hektar menghasilkan pertumbuhan dan hasil
tertinggi pada berat umbrrumpun pada tanaman bawang merah (Allium
ascolanicum L.) pada lahan pasang surut yaitu 13,31 ton/hektar.

Pupuk feses kerbau dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti
kemampuan mengikat air, porositas dan berat volume tanah sehingga perakaran
tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik dan mampu menunjang
fungsinya sebagai organ penyerap hara(Lubis et.al 2019). Penggunaan pupuk
kandang kerbau selain sebagai sumber bahan organik juga dapat meningkatkan
ketersediaan hara bagi tanaman bawang merah. Adapun kandungan hara dari

pupuk kandang padat kerbau menurut Lingga (1991) dalam Hartatik dan
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Widowati (2006) adalah 12,7% bahan organik; 0,25% N ; 0,18% P.0Os ; 0,17%
K>O.

Dari hasil penelitian Martinus et.al. (2017) aplikasi pemberian pupuk
kandang kerbau dengan dosis 15 ton/ha meningkatkan pertumbuhan dan produksi
bawang merah berupa panjang tanaman, bobot basah, dan bobot kering bawang
merah. Rerata panjang tanaman 25,23 cm, bobot basah umbi per plot 509,00 g,
dan bobot kering umbi per plot yaitu 300,33 gram.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh pemberian jenis dan takaran pupuk organik kotoran hewan (walet,
ayam, kerbau) yang tepat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) di lahan pasang surut.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh pemberian jenis dan
takaran pupuk organik kotoran hewan yang tepat terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) di lahan pasang surut.
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